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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh performans pertumbuhan 

ayam broiler yang diberi pakan secara ad libitum dan terbatas. Materi yang 
digunakan adalah 60 ekor DOC strain CP 707. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. 

Perlakuan yang diamati adalah R0: yaitu ad libitum sebagai kontrol, yaitu 

pemberian pakan secara tidak terbatas dari umur 1 hari sampai dengan 35 hari. 

R1: yaitu pemberian pakan sebanyak 75% dari pemberian pakan secara ad libitum. 

Perlakuan ini diberikan pada umur 7, 9, 11, dan 13 hari. Selanjutnya, pada umur 

14 hari sampai 35 hari diberi pakan secara ad libitum, R2: yaitu pemberian pakan 

sebanyak 50% dari pemberian pakan secara ad libitum. Perlakuan ini diberikan 

pada umur 7, 9, 11, dan 13 hari. Selanjutnya, pada umur 14 hari sampai 35 hari 

diberi pakan secara ad libitum, R3: yaitu pemberian pakan dengan cara dipuasakan 

selama 8 jam pada saat ayam umur 7,9, 11 dan 13 hari. Kemudian pada umur 14 
hari sampai dengan 35 hari ayam diberi pakan secara ad libitum. Variabel yang 

diukur adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum, 

bobot badan akhir. Performans pertumbuhan ayam broiler yang diberi pakan 

secara ad libitum dan terbatas dapat memperbaiki konsumsi ransum dan tidak 

berpengaruh pertambahan bobot badan, konversi ransum dan bobot akhir ayam 

broiler. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa. (1) Konsumsi ransum, 

konversi ransum, pertambahan bobot badan dan bobot badan akhir ayam broiler 

yang diberi pakan secara ad libitum, dan terbatas berbeda nyata (P<0,05). (2) 

Bobot badan akhir yang paling tinggi terdapat pada perlakuan (R1) 75% terbatas 

dari pemberian pakan secara ad libitum. (3) Sedangkan konversi ransum yang 

paling rendah terdapat pada perlakuan (R2) 50% terbatas dari pemberian pakan 

secara ad libitum. 

  This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Ayam broiler merupakan hasil rekayasa genetik yang mempunyai kemampuan pertumbuhan 

yang cepat dan produktivitas yang tinggi dalam menghasilkan daging. Faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ayam broiler adalah bibit, pakan dan tatalaksana. Bibit yang dipilih harus mempunyai 

kemampuan pertumbuhan yang baik, efisiensi pakan yang tinggi dan tahan terhadap penyakit. Pakan 

merupakan bagian terpenting dalam suatu usaha peternakan ayam broiler. Pakan dapat menunjang 

pertumbuhan dan suplai energi sehingga proses metabolisme dapat berjalan dengan baik serta tumbuh 

dan berkembang dengan baik. Namun biaya pakan cukup tinggi yang dapat mencapai 70%-80% dari 

total biaya produksi sehingga pakan yang diberikan harus efisien. Biaya pakan yang tinggi ini menjadi 

kendala bagi para peternak dalam pemeliharaan ayam broiler. Ayam broiler biasanya dipanen mulai 

umur 4-6 minggu apabila diberikan pakan sesuai manajemen yang baik. Namun pertumbuhan ayam 

broiler yang cepat diikuti juga dengan pertumbuhan lemak yang cepat pula, dan angka mortalitas yang 
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tinggi. Perlemakan yang banyak dapat menyebabkan kekhawatiran sebagian masyarakat dalam 

mengkonsumsi ayam broiler. 

Pemberian pakan yang tidak terbatas (ad-libitum) sering mengakibatkan konsumsi pakan menjadi 

berlebih, sehingga dapat mengakibatkan konversi pakan meningkat. Selain itu pemberian pakan secara 

ad libitum juga akan mengakibatkan kelebihan energi, yang dapat disimpan dalam bentuk lemak, dan 

terakumulasi dalam lemak abdominal. Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan diatas, diperlukan 

suatu metode pemberian pakan yang efisien. Program pembatasan pakan pada ayam broiler periode 

starter merupakan sala satu metode untuk mengurangi masalah yang berkaitan dengan tingginya laju 

pertumbuhan strain broiler modern (Zhan et al.,2007). Selain itu, pembatasan pemberian pakan dapat 

mengurangi panas metabolik yang dihasilkan dari pakan yang dikonsumsi oleh ayam. Program 

pembatasan pakan pada periode awal digunakan untuk mengurangi angka kematian dan juga untuk 

meningkatkan efisiensi pakan (Dozier et al., 2002; Azhar, 2010). Namun, penelitian Subila, et al (2003), 

menyatakan bahwa ayam broiler yang diberi perlakuan pembatasan pakan dapat menghasilkan bobot 

akhirnya yang rendah, karena tidak dapat menutupi kehilangan bobot badannya selama periode 

pembatasan pakan. Hasil penelitian yang bervariasi ini terjadi karena beberapa faktor, diantaranya 

metode pembatasan pakan yang digunakan, umur ternak, jenis kelamin, dan strain ayam yang 

digunakan. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh 

pemberian pakan secara ad libitum dan secara terbatas terhadap performans pertumbuhan ayam broiler 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kandang percobaan, Fakultas peternakan Universitas Nusa 

Cendana Kupang. Penelitian ini berlangsung selama 5 minggu dari bulan Agustus sampai September 

2017. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 ekor ayam broiler CP (Charoen pokphand). 

Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan. Ayam 

sebanyak 60 ekor dari umur 1 hari sampai dengan umur 35 hari dialokasikan ke dalam perlakuan. Setiap 

perlakuan diulang 3 kali, dan setiap ulangan ada 5 ekor ayam. Perlakuan yang di berikan yaitu: R0, 

yaitu ad libitum sebagai kontrol, yaitu pemberian pakan secara tidak terbatas dari umur 1 hari sampai 

dengan 35 hari. Banyaknya pakan yang diberikan per minggu sesuai dengan standar dari strain yang 

digunakan. R1, yaitu pemberian pakan sebanyak 75% dari pemberian pakan secara ad libitum. 

Perlakuan ini diberikan pada umur 7, 9, 11, dan 13 hari. Selanjutnya, pada umur 14 hari sampai 35 hari 

diberi pakan secara ad libitum. R2, yaitu pemberian pakan sebanyak 50% dari pemberian pakan secara 

ad libitum. Perlakuan ini diberikan pada umur 7, 9, 11, dan 13 hari. Selanjutnya, pada umur 14 hari 

sampai 35 hari diberi pakan secara ad libitum. R3, yaitu pemberian pakan dengan cara dipuasakan 

selama 8 jam pada saat ayam umur 7,9, 11 dan 13 hari. Kemudian pada umur 14 hari sampai dengan 

35 hari ayam diberi pakan secara ad libitum. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 

performans ayam broiler yang terdiri dari : Konsumsi ransum (g/ekor/minggu). Konsumsi ransum yang 

diberikan untuk ternak untuk tiap perlakuan dan sisa ransum per minggu ditimbang untuk mengetahui 

jumlah konsumsi ransum. 

Konsumsi ransum dihitung dengan rumus: 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 (𝑔) sisa ransum (g) 

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 = . 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 (𝑒𝑘𝑜𝑟) 

 
Pertambahan bobot badan (g/ekor/minggu). Pertambahan bobot badan diperoleh dengan 

menghitung selisih bobot badan akhir dengan bobot badan awal (g) setiap minggu. Pertambahan bobot 

badan dapat dihitung dengan rumus: 

PBB = Bobot Badan Akhir − Bobot Badan Awal 

Konversi ransum per minggu. Konversi ransum adalah ratio antara jumlah konsumsi ransum dengan 

pertambahan bobot badan ternak per minggu. 
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Konversi Ransum = 
Jumlah Ransum Yang Dikonsumsi 

Pertambahan Bobot Badan 

Bobot Akhir. Bobot hidup akhir yaitu bobot ayam pada umur 5 minggu. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan Analisis Of Varience (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan untuk melihat 

perbedaan di antara perlakuan (Steel dan Torrie, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Ransum 

Rataan konsumsi ransum/ekor ∕minggu pada ayam yang diberi pakan secara ad libitum dan 

secara terbatas disajikan pada tabel 4 berikut ini: 

 
Tabel 1. Luas permukaan Adsorben 

Umur 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 P 

1-7 hari 273,20 268.55 214,83 225,89 0,115 

7-14 hari 759,00a
 562.19 b 334,33c

 382,19c
 0,00 

14-21 hari 939,92 934,20 1.039,52 1.022,00 0,215 

21-28 hari 1.099,75 1.089,45 1.113,96 1.100,23 0,630 

28-35 hari 930,03 999.66 888,10 832,92 0,006 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukan bahwa rataan konsumsi ransum pada ayam umur 1-7 hari baik 

untuk perlakuan ad libitum maupun pemberian pakan secara terbatas tidak berbeda nyata. Begitu pula, 

pada umur 14-21 hari, 21-28 hari dan 28-35 hari, konsumsi ransum ayam broiler tidak menunjukan 

perbedaan yang nyata (P˃0,01). 

Namun, pada umur 7-14 hari konsumsi ransum pada ayam broiler yang diberi pakan secara ad 

libitum (R0) nyata (P˂0,01) lebih tinggi dibanding konsumsi ransum pada ayam broiler yang diberi 

pakan secara terbatas (R1, R2 dan R3). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Azis, at al (2010) dimana ayam yang dipuasakan pada umur 7-14 hari tingkat konsumsi ransumnya 

lebih rendah dibandingkan dengan konsumsi ransum pada ayam yang diberi pakan secara ad libitum. 

Rataan konsumsi ransum pada ayam yang diberi perlakuan pembatasan pakan 50% (R2) dan perlakuan 

dengan cara dipuasakan (R3) nyata (P<0.001) lebih rendah dibandingkan dengan konsumsi ransum 

pada ayam yang diberi pembatsan pakan 75%. Hal ini disebabkan karena pembatasan waktu makan 

melalui pengaturan waktu makan dengan waktu ketersediaan ransum sebanyak (50% dari standar yang 

diberikan) pada saat ayam umur 7 hari, 9, 11, dan 13 hari, menyebabkan penurunan konsumsi ransum. 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai rataan konsumsi ransum yang paling tinggi secara 

keseluruhan terdapat pada perlakuan (R2) 1.113,96 kg dan diikuti berturut-turut pada perlakuan (R3) 

1.100,23 kg, (R0) 1.099,75 kg, sampai yang lebih rendah pada perlakuan (R1) 1.089,45 kg. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Zhan et al. (2007) bahwa konsumsi ransum 

pada ayam yang mendapat pembatasan ransum dengan pengosongan ransum selama 4 jam per hari 

mulai pukul 14:00-18:00 dari umur 1 hingga 21 hari nyata lebih rendah (14,43%) daripada ayam yang 

diberi ransum ad libitum. Penurunan konsumsi ransum ini dikarenakan terbatasnya waktu untuk 

mengakses ransum pada kelompok ayam yang mendapat pembatasan waktu makan. 

Hal ini berarti pembatasan pemberian pakan dengan cara pemuasaan mempengaruhi konsumsi 

pakan. Pembatasan pemberian pakan akan menyebabkan penurunan konsumsi pakan, akan tetapi 

pembatasan pakan sampai 20 persen, konsumsi pakan masih memungkinkan untuk memenuhi 

kebutuhan, termasuk didalamnya untuk pertumbuhan daging (Mugiyono, 1995 cit. Maulida, 2004). 

Konsumsi pakan dipengaruhi oleh ukuran tubuh, aktivitas ternak, temperatur kandang, dan kualitas 
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pakan saat pemeliharaan (Siregar et al., 1980). Menurut Wahju (1988) ternak mengkonsumsi pakan 

untuk memenuhi kebutuhan akan energi dan nutrien lainnya dalam tubuh. Hal ini sangat ditentukan 

oleh kandungan energi, serta imbangan nutrien yang ada didalamnya. Hasil ini memberi indikasi bahwa 

konsumsi ransum menurun dengan penurunan waktu ketersediaan ransum. Penurunan konsumsi 

tersebut wajar terjadi karena terbatasnya waktu untuk mengakses ransum sehingga aktivitas makan 

menjadi terbatas. Aktivitas makan pada ayam dipengaruhi oleh ketersediaan ransum dan apabila 

disediakan ad libitum ransum akan dikonsumsi lebih banyak. 

 

Pengaruh Perlakuan Pertambahan Bobot badan (PBB) 

Rataan pertambahan bobot badan ayam per minggu pada ayam yang diberi pakan secara ad 

libitum dan secara terbatas disajikan pada Tabel 5 berikut ini. 

Tabel 5. Rataan Pertambahan Bobot Badan Ternak Penelitian (gr/ekor/minggu) 

Umur 
 Perlakuan   

R0 R1 R2 R3 P 

1-7 hari 132,25a
 131.44 a 130,63b

 130,23b
 0,052 

7-14 hari 279,44a
 268.33 a 222,79a

 189,29b
 0,012 

14-21 hari 351,18a
 349.23 a 441,40b

 455,16b
 0,007 

21-28 hari 564,88 568.40 541,01 540,74 0,920 
28-35 hari 470,52 480.02 474,91 478,48 0,984 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berpengaruh nyata (P<0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukan bahwa rataan pertambahan bobot badan ayam broiler 

yang diberi pakan secara ad lbitum (R0) dan diberi pakan sebanyak 75% dari ad libitum (R1) selama 

penelitian tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada perlakuan pemuasaan (R3) pada umur 7-14 

hari pertambahan bobot badan ayam nyata (P<0.01) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya (R0, R1 dan R2). Adanya perbedaan pertambahan bobot badan ternak ayam pada umur 7-14 

hari disebabkan konsumsi pakan rendah, sehingga pertambahan bobot badan pada umur tersebut rendah. 

Faktor lain yang juga menjadi penyebab terjadinya rendahnya pertambahan bobot badan selama 

periode pembatasan waktu makan antara lain dikarenakan terbatasnya suplai nutrisi dan energi untuk 

menunjang pertumbuhan jaringan (Hornick et al., 2000). 

Namun demikian, pada umur 14-21 hari pertambahan bobot badan ayam yang diberi perlakuan 

pemberian pakan secara terbatas 50% (R2) dan dipuasakan (R3) nyata lebih tinggi dibandingkan dengan 

pertambahan bobot badan ayam yang diberi pakan secara ad libitum (R0). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ayam yang diberi perlakuan dengan pemberian pakan terbatas mampu untuk 

mengkompensasi bobot tubuh yang hilang selama program pembatasan pakan. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang diperoleh Novel et al. (2009) bahwa ayam yang diberi pembatasan pakan bobot 

tubuhnya sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan bobot tubuh ayam yang diberi pakan ad libitum. 

Lee dan Leeson (2001) menyatakan bahwa waktu/periode pembatasan pakan sangat menentukan 

tercapainya kompensasi pertumbuhan. Pembatasan pakan dini/”early feed restriction” pada saat 

periode starter akan membuat ayam mampu untuk mencapai kompensasi pertumbuhan dibandingkan 

dengan pembatasan pakan yang dilakukan pada saat periode finisher (Lee dan Leeson, 2001). 

Pada hari lainnya pertambahan bobot badan ayam broiler pada umur 21-28 hari dan 28-35 hari 

tidak menunjukan perbedaan yang nyata (P˃0,05). Hal ini disebabkan karena mengalami peningkatan 

konsumsi ransum. Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap pertambahan berat badan ternak ayam 

yaitu frekuensi pemberian ransum dimana frekuensi pemberian ransum secara ad libitum dapat 

mempercepat pertumbuhan ayam broiler. Waktu pemberian ransum selama 8 jam setiap hari dapat 

meningkatkan bobot badan akhir dan konversi ransum lebih rendah (Yule dan Fueling, 1979 dalam 

Zulfanita et al., 2011). 
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Menurut Sinaga (2002), dalam Sinaga dan Martini (2010), besarnya kenaikan bobot badan ternak 

dalam menentukan kecepatan pertumbuhan dipengaruhi oleh jumlah ransum yang dikonsumsi dan 

keadaan ransum tersebut atau palatabilitas dari ransum tersebut. Selain itu, zat-zat nutrisi yang cukup 

dan kualitas yang baik dari ransum diperlukan juga untuk mencapai berat badan yang maksimal. 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Ransum 

Rataan konversi ransum untuk masing-masing ternak perlakuan selama 5 minggu dapat disajikan 

pada Tabel 6 berikut ini: 

 
 Tabel 6. Rataan konversi ransum Ternak Penelitian (gr/ekor/minggu)  

Umur 
 Perlakuan   

R0 R1 R2 R3 P 

1-7 hari 2,06 2,04 1,64 1,73 0,130 

7-14 hari 2,72a 2.09b 1,50b 2,02c 0,003 

14-21 hari 2,67a 2.67a 2,36b 2,24b 0,019 
21-28 hari 1,95 1.92 2,06 2,03 0,886 

28-35 hari 1,98 a 2.08 a 1.87 b 1.74 b 0,002 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berpengaruh nyata 

(P<0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 6 di atas menunjukan bahwa konversi ransum ayam broiler pada umur 1-7 

hari baik perlakuan ad libitum, maupun pemberian pakan secara terbatas tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05). Namun pada umur 7-14 hari 14-21 hari dan 28-35 hari konversi ransum pada ayam broiler 

yang diberi pakan secara ad libitum berbeda nyata (P˂0,05) dibandingkan dengan konversi ransum 

pada ayam broiler yang diberi pakan secara terbatas. Sedangkan, konversi ransum ayam broiler umur 

21-28 hari tidak menunjukan perbedaan yang nyata (P˃0,05). 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai rataan konversi ransum yang paling rendah 

secara keseluruhan terdapat pada perlakuan (R2) 1,50 gram (50% terbatas dari pemberian pakan secara 

ad libitum). Tingginya konversi ransum pada perlakuan secara ad libitum disebabkan oleh konsumsi 

ransum dan tidak diimbangi dengan pertambahan bobot badan yang tinggi, sedangkan pada perlakuan 

pemberian pakan terbatas menunjukan bahwa walaupun pertambahan bobot badannya rendah tetapi 

pakan yang dikonsumsi juga rendah sehingga konversi pakan menjadi rendah dalam artian pakan lebih 

efisien. Tinggi rendahnya angka konversi pakan disebabkan oleh adanya selisih yang semakin besar 

atau kecil pada perbandingan antara konsumsi pakan dengan pertambahan bobot badan (North, 1978). 

Perbedaan ini disebabkan daya cerna zat makanan yang berbeda, Pada perlakuan dengan 

pembatasan waktu pemberian pakan, daya cerna zat makanan menjadi tinggi atau efektif sehingga 

angka konversi pakan menjadi baik atau menurun. Hal ini dikarenakan ayam broiler yang diberikan 

perlakuan pemuasaan mampu memanfaatkan pakan secara optimal dan diikuti dengan pertambahan 

bobot badan yang lebih besar, daya cerna zat makanan yang berbeda, pada perlakuan dengan 

pembatasan waktu pemberian pakan daya cerna zat makanan menjadi tinggi atau efektif sehingga angka 

konversi pakan menjadi baik atau menurun, Kurniawan (2011). 

Penurunan nilai konversi pakan pada perlakuan penghentian pemberian pakan menunjukan 

bahwa penggunaan pakan semakin efisien hal ini sesuai dengan Asriati (1999) yang menyatakan bahwa 

konversi ransum adalah ukuran efisiensi yang membandingkan antara hasil yang diperoleh dengan 

penggunaan output atau sumber daya per satuan yang sama, pada ayam pedaging yang dimaksud adalah 

jumlah ransum yang dikonsumsi oleh sekelompok ayam dalam jangka waktu tertentu dibandingkan 

dengan bobot hidup pada waktu tertentu pula. 
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Fakta ini menunjukkan bahwa pembatasan waktu makan selama 14 hari dari umur 7,9,11 hingga 

13 hari dapat memperbaiki konversi ransum dan menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi sudah 

baik untuk pertumbuhan daging. Menurut pendapat Ozkan et al. (2006) yang menyatakan bahwa 

konversi ransum pada kelompok ayam yang mendapat pembatasan lebih baik dibandingkan dengan 

ayam yang diberi ransum ad libitum selama 2 minggu periode pemulihan (umur 11 hingga 25 hari), dan 

secara menyeluruh dari umur 5 hingga 46 hari tidak terdapat perbedaan konversi ransum diantara 

perlakuan pembatasan ransum dengan control. 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot badan Akhir 

Hasil dari perlakuan frekuensi pakan terhadap bobot akhir ayam broiler dengan perlakuan R0, 

R1, R2, dan R3 berturut-turut adalah 1.836,45 kg; 1.900,17 kg; 1.850,22 kg; dan 1.833,23 kg. 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukan bahwa bobot badan akhir ayam broiler yang 

memberikan perlakuan (R0, R1, R2 dan R3), tidak menunjukan perbedaan yang nyata (P˃0,05). 

Penelitian Setiawan dan Sujana (2010) menunjukan bahwa bobot akhir ayam broiler yang dipanen 

mulai umur 3 sampai 6 minggu berada pada kisaran 1.020,00 – 2.370,00 g, sehingga bila dibandingkan 

dengan bobot badan akhir yang dicapai pada penelitian tersebut dapat dikatakan normal. Menurut 

Atmomarsono (2004) broiler adalah ayam penghasil daging yang mempunyai produktifitas tinggi, 

karena dalam waktu 5 minggu mampu mencapai bobot badan 1,75–2 kg. Faktor yang mempengaruhi 

bobot badan akhir ayam broiler antara lain; genetik, jenis kelamin, protein ransum, suhu, manajemen 

perkandangan dan sanitasi (Anggorodi, 1985). Menurut Plavnik dan Hurwitz (1990) yang dikutip oleh 

Attia et al. (1998) bahwa bobot badan yang dibatasi pemberian ransumnya, dapat melampaui bobot 

badan yang ransumnya diberikan ad libitum. 

Nilai rataan bobot badan akhir ternak ayam broiler secara keseluruhan yang paling tinggi terdapat 

pada perlakuan 75% terbatas dari pemberian pakan secara ad libitum (R1) 1.900,17 kg, dan diikuti 

berturut-turut pada perlakuan (R2) 1.850,22 kg, (R0) 1.836,45 kg sampai yang lebih rendah pada 

perlakuan (R3) 1.833,23. Hal ini disebabkan karena ayam dengan perlakuan ad libitum, dan terbatas 

mengkonsumsi ransum dengan jumlah yang sama. Hasil berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Aziz et al. (2011) bahwa bobot badan akhir yang dicapai pada kelompok ayam yang 

mendapat pembatasan waktu makan tidak berbeda (P>0,05) dengan kelompok ayam yang diberi ransum 

ad libitum pada umur 35 hari. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: Konsumsi ransum, konversi 

ransum, pertambahan bobot badan dan bobot badan akhir ayam broiler yang diberi pakan secara ad 

libitum, dan terbatas berbeda nyata (P<0,05) terutama pada minggu ke-2 (7-14 hari). Bobot badan akhir 

yang paling tinggi terdapat pada perlakuan (R1) 75% terbatas dari pemberian pakan secara ad libitum 

Sedangkan konversi ransum yang paling rendah terdapat pada perlakuan (R2) 50% terbatas dari 

pemberian pakan secara ad libitum. Sebagai saran, pemberian pakan secaran terbatas 75% dan 50% dari 

ad libitum dapat diterapkan oleh peternak untuk menghemat biaya pakan. 
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